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ABSTRACT

”The Effectivity of Internal Communication in Growing Employement’s Job at
PT. Anugrah Argon Medica”

By
Erik Candra

The Communication in organitation is a moreable condition cause with the
communication will give effect people to coordination any activity and willing to
catch the team and goal to somebody at company. In a assosiation or company
internal communicatin is best way to turn by employment cause with an good
communication can make a good will and it will influence the entire performance of
the company in all aspect. then get mutual understanding by employment oportunity
get the favourable. The purpose of internal communication is to pick employment has
their jobdesk section to keep good communication by head office and employment.

The approach that used in this research is quantitative research and then it was
conducted through survey methodology. This research population is using the
definitive population that worked at PT Anugrah Argon Medica. which is the Sample
is taken with purposive sampling technique which was directly given to the 52
correspondents who fulfill the criteria. Questioners in likert scale format were used to
do the sampling technique and the collected data will be analyzed with the data
frequency table.

As a result, this research is strengthened by the finding of profile by internal
communication on grow up the employment jobdesk at PT. Anugerah Argon Medica,
where the profile will be attached by scheduling time employment section worked at
this company.

Keyword: Effectivity, Internal Communition, and Employment Job



ABSTRAK

»Efektifitas Komunikasi Internal dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan pada
PT. Anugrah Argon Medica”

Oleh
Erik Candra

Komunikasi dalam sebuah perusahaan adalah sesuatu yang sangat penting sebab
dengan adanya komunikasi akan memungkinkan seseorang untuk dapat
mengkoordinir suatu kegiatan dan menyampaikan maksud serta tujuan kepada orang
lain. Dalam suatu perusahaan komunikasi internal adalah suatu hal penting yang
harus dijalankan oleh karyawan, karena dengan adanya suatu komunikasi dapat
menciptakan suatu kerja sama yang baik (good will) serta tercapainya saling
pengertian (mutual understanding) antara atasan dan bawahan agar tercapai tujuan
bersama yang saling menguntungkan (favourable).

Tipe penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan metode
survei. Populasi dalam penelitian ini menggunakan populasi definitif yaitu seluruh
karyawan yang bekerja di PT Anugrah Argon Medica. Sampel diambil dengan
menggunakan teknik purposive sampling yang diberikan beberapa kriteria sehingga
didapatkan responden sebanyak 52 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan
kuesioner dengan skala likert lalu data yang telah terkumpul kemudian akan dianalisa
dengan menggunakan Tabel Frekuensi Data.

Kemudian sebagai hasilnya, penelitian ini diperkuat dengan mendapatkan sebuah
peranan komunikasi internal dalam meningkatkan kinerja di PT. Anugrah Argon
Medica. Hal ini dapat terlihat dengan adanya ketepatan waktu dalam proses pekerjaan
yang dilakukan oleh karyawan.

Kata Kunci : Efektifitas, Komunikasi Internal, dan Kinerja Karyawan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi dalam sebuah perusahaan adalah sesuatu yang sangat penting sebab
dengan adanya komunikasi akan memungkinkan seseorang untuk dapat
mengkoordinir suatu kegiatan dan menyampaikan maksud serta tujuan kepada
orang lain. Komunikasi internal adalah komunikasi yang terjadi dalam tubuh suatu
organisasi atau perusahaan, yakni antara pimpinan dengan bawahan yang

berlangsung secara timbal balik.

Didalam suatu perusahaan komunikasi internal adalah salah satu hal penting yang
harus dijalankan oleh karyawan, karena dengan adanya suatu komunikasi dapat
menciptakan suatu kerja sama yang baik (good will) serta tercapainya saling
pengertian (mutual understanding) antara atasan dan bawahan agar tercapai tujuan
bersama yang saling menguntungkan (favourable). Untuk mencapai tujuan
perusahaan atau organisasi perlu adanya hubungan yang harmonis antara pimpinan

dan karyawan.



Model komunikasi yang terencana baik, terorganisasi rapi, yang semakin efisien
dan rumusan tujuan yang lebih jelas, serta sistem pengawasan yang terpadu
merupakan konsep manajemen yang makin popular akhir-akhir ini. Perusahaan-
perusahaan modern yang kebanyakan selalu memikirkan mengenai bagaimana
sebaiknya membuat perencanaan komunikasi yang bisa saling melengkapi,
terpadu, serta pengembangan organisasi yang efisien, mereka lazimnya telah
melakukan tindakan-tindakan yang tepat sasaran. Antara lain dengan menciptakan
jalur pengawasan komunikasi yang efektif, melalui dukungan data yang akurat dan

dikembangkan secara sistematis dan terencana baik.

Pesan komunikasi dari pimpinan kepada karyawan bisa dilakukan secara lisan,
tertulis, maupun gabungan dari kedua hal tersebut. Komunikasi lisan memiliki
kelebihan dibandingkan dengan komunikasi tertulis, seperti mampu menjangkau
jumlah karyawan yang banyak secara serentak dan dapat dimanfaatkan secara
efektif untuk menciptakan suatu komunikasi diantara karyawan. Dengan
komunikasi lisan memungkinkan terjadinya umpan balik yang langsung terjadi
melalui pertanyaan dan penjelasan baik yang datang dari pimpinan maupun dari

karyawan.

Komunikasi lisan antara pimpinan dan karyawan bisa dilakukan melalui rapat,
pidato, diskusi, telpon dan sebagainya. Komunikasi tertulis bisa dilakukan melalui
majalah perusahaan, papan pengumuman, slip upah dan gaji, memo, surat dan

sebagainya. Komunikasi lisan merupakan komunikasi yang lebih efektif dimata



pegawai, sebab melalui cara tersebut selain efisien juga paling disukai oleh

karyawan.

Arus informasi dalam komunikasi karyawan di dalam perusahaan, selain dari
pihak pimpinan kepada karyawan juga berjalan dari karyawan kepada pihak
pimpinan. Komunikasi dari karyawan kepada pihak pimpinan berfungsi untuk
menyampaikan pendapat karyawan, tentang masalah yang berkaitan dengan tugas
serta kebijakan perusahaan. Adanya keterbukaan pimpinan kepada karyawan dan
kesempatan yang diberikan kepada karyawan untuk menyampaikan gagasan,
saran, kritik, serta keluhan-keluhan dapat membantu terciptanya lingkungan yang
sehat dan terbuka. Kondisi demikian, dapat menciptakan sikap positif berupa

kepercayaan terhadap pimpinan dan perusahaan pada diri karyawan.

Kinerja yang paling lazim dinilai dalam suatu organisasi atau perusahaan adalah
kinerja karyawan, yaitu bagaimana seorang karyawan melakukan segala sesuatu
yang berhubungan dengan suatu jabatan atau peranannya dalam suatu perusahaan.
Ada dua jenis prilaku atau tugas pekerjaan mencakup unsur-unsur penting kinerja
yaitu tugas fungsional dan tugas prilaku. Tugas fungsional berkaitan dengan
seberapa baik seorang karyawan menyelesaikan seluk-beluk pekerjaan terutama
penyelesaian aspek-aspek teknis pekerjaan tersebut. Tugas prilaku berkaitan
dengan seberapa baik seorang karyawan menangani kegiatan antar personal
dengan anggota lain dalam organisasi termasuk menangani konflik, mengelola
waktu, memberdayakan orang lain, bekerja dalam sebuah kelompok dan bekerja

sendiri.



Peranan komunikasi internal dalam hal ini efektivitas komunikasinya sangat
diperlukan agar seluruh karyawan dapat memiliki gairah Kkerja yang tinggi
sehingga terjalin kerjasama yang baik dan terdapat saling pengertian antara sesama
karyawan juga antara pimpinan dan karyawan kemudian akan dapat meningkatkan

kinerja karyawan tersebut.

PT. Anugerah Argon Medica merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
farmasi yaitu sebagai persahaan yang bergerak dibidang jasa distributor obat-
obatan, peran komunikasi internal dalam hal ini menciptakan hubungan yang baik
antar sesame karyawan dan karyawan pada atasan. Karena selama yang pernah
diamati serta pimpinan perusahaan menilai masalah-masalah yang sering terjadi di
PT. Anugerah Argon Medica adalah kurangnya komunikasi antar karyawan
contohnya kurangnya tegur sapa antara karyawan dengan karyawan yang lain.
Akibat dari kurangnya tegur sapa atau saling memotivasi dari para karyawan, itu
akan dapat mengganggu proses kegiatan perusahaan sehingga melahirkan
komplein dari konsumen atau pelanggan perusahaan. Agar kegiatan perusahaan
berjalan dengan baik, peranan komunikasi internal sangat diperlukan guna

menjalin hubungan yang harmonis antara pimpinan perusahaan dan karyawan.

Peranan komunikasi internal pada PT. Anugerah Argon Medica membantu
menyalurkan informasi, saran-saran dan kritik yang sehat dari karyawan, dengan
tujuan memotivasi karyawan untuk bekerja lebih efektif. Pengelolaan komunikasi
yang baik akan menimbulkan pengertian antara sesama karyawan juga antara

pimpinan dan karyawan serta akan membantu karyawan untuk bekerja lebih



produktif, sehingga terciptanya pekerjaan yang lebih efektif. Tanpa pengelolaan
komunikasi yang baik, pekerjaan akan menjadi terbengkalai sehingga tujuan dari

suatu instansi tidak akan tercapai dengan baik.

Apabila proses komunikasi internal dapat dilaksanakan dengan baik maka kinerja
karyawan akan meningkat sehingga mendorong timbulnya prestasi kerja dan
kepuasan kerja kearah yang lebih baik. Sebaliknya pelaksanaan komunikasi
internal yang kurang baik secara otomatis akan menghambat kinerja karyawan
sehingga dalam pencapaian tujuan perusahaan tidak maksimal. Maka untuk
pencapaian tujuan tersebut, perusahaan beserta karyawannya berupaya menjaga
dan meningkatkan kinerja karyawan, dimana karyawan merupakan faktor utama

yang menggerakan kegiatan yang berjalan didalam perusahaan.

Dari uraian diatas maka permasalahan yang akan dibahas adalah ” Bagaimana
Efektivitas Komunikasi Internal dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Pada PT.

Anugerah Argon Medica”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yasng ada, maka penulis merumuskan
masalah yang akan diteliti yaitu Bagaimanakah Efektivitas Komunikasi Internal

Terhadap Peningkatkan Kinerja Karyawan pada PT. Anugerah Argon Medica?



C. Tujuan Penelitian
Menurut rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui
Bagaimana Efektivitas Komunikasi Internal terhadap peningkatkan Kkinerja

karyawan pada PT. Anugerah Argon Medica.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penulisan ini yaitu :

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini berguna untuk memperkaya khasanah
penelitian serta sebagai penerapan limu Komunikasi yang diperoleh peneliti
dalam belajar di Universitas Lampung dan dapat memperluas pengetahuan atau
menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya khususnya yang berkaitan dengan

efektivitas komunikasi internal.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran
penulis dalam memberikan gambaran dan informasi mengenai efektivitas

komunikasi internal terhadap peningkatkan kinerja di Perusahaan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Efektifitas

1. Pengertian Efektifitas

Efektivitas akan menjadi jelas apabila memiliki arah dan tujuan untuk
mencapai sesuatu yang diharapkan atau dengan kata lain untuk mencapai
tujuan itu sendiri. Namun demikian pemahaman tentang efektivitas tersebut
juga diartikan bermacam-macam misalnya untuk mengukur pencapaian tujuan
secara kolektif seperti yang dilakukan dalam suatu organisasi, kemudian
mengukur target-target yang telah dibuat dalam sebuah program maupun
kegiatan tertentu. Sehingga makna efektivitas akan berbeda-beda sesuali

dengan objek dan keperluannya.

Berdasarkan asumsi-asumsi tersebut, berikut ini akan dikemukakan beberapa
konsep tentang efektivitas. Menurut Wahab dalam Arni Muhammad
(2005:33) bahwa efektivitas pada umumnya digunakan untuk mengukur
tingkat keberhasilan dalam melakukan suatu aktivitas atau kegiatan yang
dilakukan, dengan demikian efektivitas merupakan suatu pendekatan yang

digunakan untuk melihat tercapainya atau tidak tujuan atas program yang



telah ditentukan. Selain itu, bahwa efektivitas (Effectiveness), berkenaan
dengan apakah suatu alternatif mencapai hasil (akibat) yang diharapkan, atau
mencapai tujuan dari diadakannya tindakan. Wahab dalam Ami Muhammad
(2005: 40) mengungkapkan bahwa Efektivitas (Effectivity), berkaitan dengan
apakah pengerahan sumber daya program untuk suatu tujuan tertentu

memberikan masukan yang cukup untuk pencapaian tujuan.

Dari paparan diatas, dapat dilihat bahwa konsep efektivitas memiliki banyak
makna dan kepentingan. Terdapat makna efektivitas sebagai pengukuran
ketercapaian tujuan dan sasaran apakah telah sesuai dengan yang
direncanakan. Kemudian ada pula yang menyatakan bahwa efektivitas
berkaitan dengan pencapaian dampak yang diharapkan serta digunakan
sebagai ukuran tercapainya target suatu program atau kegiatan. Oleh karena
itu berdasaran definisi-definisi dari pakar diatas, maka peneliti menarik
kesimpulan bahwa dalam penelitian ini efektivitas berkenaan dengan menguji
dan menilai sejauh mana suatu pembangunan mencapai hasil (akibat) yang
diharapkan, atau mencapai tujuan dari diadakannya tindakan dengan melalui

ukuran yang telah ditetapkan sesuai dengan keperluan.



2. Pengukuran Efektivitas

Melihat konsep efektivitas dapat berbeda dalam setiap pemaknaannya, maka
dalam hal pengukuran efektivitaspun berbeda-beda sesuai dengan kepentingan
program, kegiatan maupun organisasi itu sendiri. Mengukur efektivitas
bukanlah suatu pekerjaan yang mudah, karena efektivitas sendiri dapat dilihat
dari berbagai sudut pandang dan cenderung pada siapa yang menilainya. Bagi
seorang manajer produksi efektivitas seringkali berarti kualitas dan kuantitas
barang dan jasa. Sedangkan bagi seorang ilmuan efektivitas dijabarkan
dengan jumlah paten, penemuan atau produksi baru. Dengan kata lain
efektivitas mempunyai arti yang berbeda-beda bagi setiap orang tergantung
pada kerangka acuan mana yang dipakainya. Oleh karena itu tidak ada

persetujuan universal mengenai apa yang dinamakan efektivitas itu.

Dalam hal pengukuran efektivitas diketahui bahwa efektivitas adalah ukuran
berhasil tidaknya suatu organisasi mencapai tujuannya. Dimana indikator
dalam efektivitas yang dimaksud adalah menggambarkan jangkauan akibat
dan dampak (outcome), dari keluaran (output) program dalam mencapai

tujuan program.

Pusat Penelitian Sumber Daya Manusia Universitas Padjajaran Bandung
mengemukakan bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan
seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah dicapai.semakin

besar persentasi target tercapai,semakin tinggi efektivitasnya. Lebih kanjut
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bahwa: “ Efektif (berhasil guna) adalah untuk menyatakan bahwa kegiatan
telah dilaksanakan dengan tepat dalam arti target tercapai sesuai dengan
waktu yang telah ditetapkan (target seperti peningkatan produksi, income
bertambah, jumlah pegawai terdidik meningkat, jumlah keputusan yang
dikeluarkan bertambah dan lain-lain), namun target-target yang telah tercapai

itu tentu saja harus disesuaikan dengan peningkatan mutu.”

Selanjutnya Wahab dalam Ami Muhammad (2005:65) menyatakan efektivitas
adalah ukuran berhasil atau tidaknya suatu organisasi mencapai tujuannya.
Apabila suatu organisasi berhasil mencapai tujuan, maka organisasi tersebut
dikatakan telah berjalan dengan efektif. Hal terpenting yang perlu dicatat
adalah bahwa efektivitas tidak menyatakan tentang seberapa besar biaya yang
telah dikeluarkan untuk mencapai tujuan tersebut. Biaya boleh jadi melebihi
apa yang telah dianggarkan, akan tetapi asal hasilnya sesuai dengan rencana
dan harapan, maka dapat dikatakan efektif. Efektivitas hanya melihat apakah

suatu program atau kegiatan telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

B. Tinjauan Tentang Komunikasi

Komunikasi merupakan dasar dari setiap usaha manusia karena apabila
komunikasi kurang lancar akan menyebabkan kesulitan dalam bekerja sama.
Istilah komunikasi sebenarnya berasal dari kata ”Communicare” yang berarti
sama. Apabila kita akan mengadakan komunikasi dengan pihak lain, maka kita

harus menentukan terlebih dahulu suatu sasaran yang menjadi dasar untuk
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memperoleh pengertian yang sama. Jadi, kalau dua orang terlibat dalam
komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, maka komunikasi akan terjadi
atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai percakapan. Kesamaan
bahasa yang dipergunakan dalam percakapan itu belum tentu menimbulkan

kesamaan makna. (Onong Uchjana Effendy, 1999:9).

Beberapa pengertian menurut para ahli tentang pengertian komunikasi yaitu :

1. Menurut pendapat Eduard Depari, Ph. D komunikasi adalah proses
penyampaian gagasan, harapan, pesan yang disampaikan melalui lambang
tertentu yang mengandung arti, penyampaian pesan yang ditujukan pada
penerima pesan dimaksud untuk mencapai kebersamaan. (AW. Widjaja,
1986:2).

2. Drs. Malayu SP Hasibuan (1984:216), sendiri menyatakan komunikasi adalah
suatu alat untuk menyampaikan ide, pesan, perintah, berita, informasi dari
seseorang kepada orang lain agar diantara mereka terdapat interaksi.

3. Komunikasi suatu proses yang mencakup penyampaian dan penyalinan dari
ide-ide dengan maksud untuk menimbulkan tindakan-tindakan yang akan

mencapai tujuan komunikasi secara efektif. (Tarsis Tarmuji, 1988:25).

Dari pendapat para ahli tentang komunikasi diatas, maka dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa komunikasi adalah suatu proses untuk menyampaikan suatu

pesan, ide, perintah, berita yang disampaikan dari seseorang kepada orang lain
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agar didapatkan suatu interaksi yang baik yang menyebabkan tujuan dapat dicapai

dengan baik.

1. Tujuan Komunikasi

Dalam kehidupan sehari-hari, apabila kita sebagai pimpinan suatu perusahaan
maka Kita sering berhubungan dengan masyarakat banyak. Dalam hal ini
bertujuan untuk menyampaikan informasi dan mencari informasi kepada
mereka, agar apa yang ingin kita sampaikan atau kita minta dapat dimengerti

sehingga komunikasi yang kita laksanakan tercapai dengan baik.

Pada umumnya komunikasi mempunyai beberapa tujuan yaitu :

1. Supaya yang kita sampaikan itu dapat dimengerti, sebagai komunikator kita
harus menjelaskan kepada komunikan dengan sebaik-baiknya dan tuntas
sehingga mereka dapat mengerti apa yang kita maksudkan.

2. Supaya gagasan Kita dapat diterima orang lain, maka kita harus melakukan
pendekatan kepada orang lain dan tidak memaksakan kehendak kepada
orang lain.

3. Memahami orang lain, sebagai pimpinan kita harus mengetahui apa yang
menjadi aspirasi masyarakat tentang apa yang diinginkan.

4. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu, dengan demikian secara
tidak langsung kita sudah mendorong dan memotivasi mereka untuk

melakukan sesuatu. (AW. Widjaja, 1986:10).
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2. Komunikasi Organisasi

Goldhaber memberikan definisi komunikasi organisasi sebagai berikut,
“organizational communication is the process of creating and excahanging
message within a network of interdependent relationship to cope with
enviromental uncertainty”. Atau dengan kata lain komunikasi organisasi adalah
proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan
yang salin bergantung satu sama kain untuk mengatasi lingkungan yang tidak

pasti atau yang selalu berubah-ubah.

Dimensi komunikasi dalam organisasi terdiridari dua jenis yaitu, Komunikasi
Internal dan Komunikasi Eksternal. Organisasi sebagai kerangka menunjukan
adanya pembagian tugas antaraorang-orang didalam organisasi itu dan dapat
diklasifikasikan sebagai tnaga pimpinan dan tenaga yang dipimpin. Untuk
menyelenggarakan dan mengawasi pelaksanaan tujuan yang akan dicapai,
manajer atau administrator mengadakan peraturan sedemikian rupa sehingga ia
tidak perlu berkomunikasi langsung dengan seluruh karyawan. la membuat
kelompok-kelompok menurut jenis pekerjaannya dan mengangkat seorang
sebagai penanggung jawab atas kelompoknya. Dengan demikian pimpinan
cukup berkomunikasi dengan para penanggung jawab kelompok serta besarnya

kelompok bergantung pada besar kecilnya organisasi.
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3. Komunikasi Internal

Setelah kita mengetahui definisi dan tujuan komunikasi, untuk memperjelas
kajian mengenai peranan komunikasi internal, maka penulis akan memaparkan

pengertian komunikasi internal.

Beberapa pengertian komunikasi internal menurut beberapa ahli yaitu :

1. Komunikasi internal yang didefinisikan oleh Lawrence D. Brennan ialah:
pertukaran diantara para administrator dan karyawan di dalam suatu
perusahaan atau jawatan yang menyebabkan terwujudnya suatu perusahaan
atau jawatan itu secara lengkap dengan strukturnya yang khas (organisasi)
dan pertukaran gagasan secara horizontal dan vertikal di dalam perusahaan
atau jawatan yang menyebabkan pekerjaan berlangsung (operasi dan
manajemen). (Onong Uchjana Effendy, 1989:122).

2. Komunikasi internal adalah komunikasi yang terjadi dalam tubuh organisasi
atau perusahaan, yakni antara pimpinan dengan bawahan yang berlangsung
secara timbal balik. (Onong Uchjana Effendy, 1989:17).

Dapat ditarik kesimpulan komunikasi internal yaitu komunikasi yang

berlangsung didalam suatu organisasi. Jadi, komunikasi ini hanya terjadi di

dalam lingkungan organisasi atau perusahaan itu sendiri.

Kegiatan internal menurut 1.G Wursanto (1998:33) mempunyai tujuan untuk
mempererat hubungan antar pimpinan dengan para karyawannya, antara atasan

dan bawahannya, antara sesama karyawannya/ semua yang terlibat dalam
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publik intern, sehingga menimbulkan kegairahan kerja. Hal ini dapat diciptakan

dengan jalur komunikasi secara terus menerus.”

Peranan komunikasi internal di dalam suatu perusahaan sangatlah penting untuk
meningkatkan kinerja pegawai, maka keberadaan dan penerapan komunikasi
internal sangatlah dibutuhkan, antara lain dengan penerapan dan pendekatan
yang dilakukan oleh masing-masing pihak yang berada di perusahaan tersebut,

yaitu dengan cara :

1. Pimpinan selalu berusaha menciptakan hubungan yang baik dengan seluruh
karyawan. Begitu pula sebaliknya dengan sesama karyawan.

2. Pimpinan selalu berusaha mengadakan pertukaran informasi dengan
karyawan melalui media-media yang terdapat diperusahaan tersebut.

3. Karyawan dapat menyampaikan pendapat, keinginan serta saran kepada
pimpinan perusahaan, baik melalui media-media yang berada di perusahaan
maupun secara langsung. Sehingga pimpinan dapat mengetahui kendala
yang sedang dihadapi karyawan didalam bekerja dan menjadi masukan bagi

pimpinan perusahaan.

Berdasarkan teori diatas, maka dapat dilihat tujuan dan kegiatan internal adalah
mempererat hubungan para karyawan/ publik yang terlibat sehingga
menimbulkan kegairahan kerja dan dukungan yang baik dari para publik serta
dilakukan dengan cara komunikasi, yang dilakukan secara internal dan terus

menerus.
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Komunikasi Internal lebih lanjut disebut sebagai komunikasi karyawan/

Employee Communication, memiliki tiga bentuk komunikasi yaitu :

1. Komunikasi kebawah (Downward Communication) vyaitu dari pihak
pimpinan instansi atau perusahaan kepada karyawan. Misalnya: berupa
intruksi atau perintah pimpinan tentang suatu pekerjaan yang diberikan
kepada bawahannya. Media komunikasi yang digunakan dalam bentuk lisan
(intruksi dan perintah), dan tulisan (nota perusahaan dan peraturan
perusahaan).

2. Komunikasi keatas (Upward Communication), yaitu dari karyawan kepada
pimpinan perusahaan, misalnya dalam bentuk laporan dari hasil pekerjaan
dan saran dari karyawan kepada pimpinan.

3. Komunikasi sejajar (Sideway Communication), antara sesama karyawan
misalnya informasi mengenai pekerjaan atau kegiatan lainnya. Media
komunikasi yang digunakan adalah pengumuman. (Onong Uchjana Effendy,

1989:17).

Komunikasi internal dalam perusahaan atau organisasi dirasakan perlu untuk
dilakukan, karena dengan komunikasi internal dapat dibina hubungan yang
harmonis dan menjalin kerjasama yang dapat menimbulkan saling pengertian,
kepercayaan, kesamaan tujuandikedua belah pihak sehingga timbul kesadaran
dari para karyawan untuk bekerja secara sungguh-sungguh dan memiliki gairah
kerja yang tinggi, yang meliputi disiplin kerja, inisiatif kerja, serta prestasi kerja

yang tinggi.
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4. Jenis keadaan Komunikasi

Dilihat dari jenis keadaanya, komunikasi internal terbagi menjadi dua yaitu :

1. Komunikasi Formal, adalah komunikasi yang dilakukan mengikuti
rangkaian hierarki formal organisasi serta ada hubungannya dengan
pembagian tugas dan tanggung jawab. Komunikasi ini hanya dapt dilakukan
dalam organisasi formal, baik organisasi perusahaan maupun organisasi
pemerintah. Isi komunikasi formal ini berkaitan dengan hal-hal yang resmi
mengenai tugas dan tanggung jawab dari satuan-satuan organisasi. (Malayu

SP. Hasibuan, 1984:233).

Dalam berkomunikasi diperlukan media pembawa berita, gagasan-gagasan
dan informasi. Media komunikasi tersebut dapat berupa manusia, surat,
radio, dan satelit komunikasi. Adapun media komunikasi formal yang sering

digunakan oleh perusahaan/ instansi adalah :

1. Wawancara yang teratur dan khusus

2. Pertemuan-pertemuan massa

3. Pertemuan-pertemuan departemental

4. Konferensi

5. Pembicaraan melalui telpon

6. Majalah-majalah dan buku pedoman perusahaan

7. Publikasi tentang pegawai, rencana pensiun, asuransi dan tabungan
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8. Keterangan tertulis dan papan pengumuman
9. Laporan tahunan pegawai

10. Poster-poster dan surat langsung dikirim perpos.

Adapun ciri-ciri komunikasi formal (Winardi, 1986:386) adalah :

1. Komunikasi formal bersumber dari perintah-perintah resmi dan perintah
tersebut hanya diberikan oleh orang-orang yang berwenang.

2. Bahwa komunikasi formal bertalian erat dengan masalah proses
penyelenggaraan kerja dalam rangka pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan.

3. Dalam praktek komunikasi formal lebih ditonjolkan penggunaan
komunikasi serta sarana yang dipergunakan pada umumnya

menggunakan surat.

2. Komunikasi Informal, adalah komunikasi yang terjadi di dalam suatu
organisasi, tetapi tidak direncanakan atau tidak ditentukan oleh struktur
organisasi. 1.G Wursanto (1987:105) Komunikasi akan dapat menyebar
dengan cepat dan tidak memperhatikan rantai hiearki formal organisasi serta
tidak berkaitan dengan masalah tugas dan laporan. Informasi akan dapat
menyebar dari mulut ke mulut sebagai berita-berita, kabar-kabar angin dan

desas-desus yang terkadang bertentangan dengan kepentingan perusahaan.
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Komunikasi informal ini bisa berfungsi untuk mengadakan hubungan
dimana jika pimpinan dapat memanfaatkannya dengan baik, dapat
memperlancar komunikasi formal. Komunikasi secara informal timbul

karena adanya :

1. Rasa hormat pribadi antara anggota,

2. Adanya rasa kekeluargaan, senasib, seinstansi dalam lingkungan suatu
perusahaan,

3. Dilakukan oleh para pejabat dengan menyimpang dari struktur organisasi

yang resmi.

Dapat diambil kesimpulan bahwa yang termasuk dalam komunikasi informal

yaitu :

1. Komunikasi yang dilakukan oleh para anggota dalam suatu organisasi ini
atas kehendak sendiri.

2. Komunikasi yang dilakukan oleh pejabat-pejabat dengan menyimpang
dari struktur organisasi formal.

3. Komunikasi yang dilakukan oleh para pegawai/ karyawan dengan
mengadakan penyimpangan terhadap peraturan-peraturan tertentu untuk

kepentingan organisasi.
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C. Tinjauan Tentang Kinerja

Ada beberapa definisi tentang kinerja dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

(1997:503) diantaranya yaitu :

1. Kemampuan Kkerja atau performance.

2. Sesuatu yang dicapai atau prestasi yang diperlihatkan atas kemampuan kerja
Kinerja merupakan hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara
keseluruhan selama periode tertentu didalam melaksanakan tugas
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target
atau kriteria yang disepakati besama.

3. Kinerja adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas perusahaan selama
periode waktu tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh
kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber-sumber daya

yang dimiliki.

Kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan kinerja pegawai/karyawan menurut Drs.

Musanef (1994:169) yaitu:

1. Hadir tepat jam kerja
2. Melaksanakan tugas sebaik-baiknya
3. Melaksanakan hubungan kerja sama antar karyawan

4. Disiplin dalam bekerja.
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Beberapa petunjuk untuk melihat Kinerja yang baik, adalah perusahaan yang
karyawannya memiliki Kinerja yang tinggi biasanya memiliki kecakapan dibidang
tugas, keterampilan melaksanakan tugas, pengalaman dibidang tugas, bersungguh-
sungguh melaksanakan tugas kesegaran jasmani dan rohani, melaksanakan tugas
secara berdaya guna serta hasil kerja yang melebihi yang telah ditetapkan.

(Musanef, 1994:176)

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan kinerja adalah hasil kerja yang
dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan kemampuan
masing-masing karyawan. Jadi kinerja juga dapat diartikan sebagai aspek
pendukung dalam perkembangan sebuah perusahaan menjadi lebih baik karena
kinerja karyawan menjadi tolak ukur dalam menentukan langkah-langkah
dikemudian hari untuk meningkatkan image yang baik dan pencapaian tujuan dari
perusahaan tersebut. Dan dari penjelasan diatas dapat terlihat bahwa kinerja
karyawan tercermin pada kecakapan, keterampilan dibidang tugas, berpengalaman,

bersungguh-sungguh dalam bekerja dan memiliki kesehatan jasmani dan rohani.

. Tinjauan Tentang Karyawan

Disetiap perusahaan tentu memiliki karyawan yang bekerja pada unit-unit kerja
yang terdiri dari Sumber Daya Manusia (SDM yang berkualitas). Tetapi tidak
semua karyawan/pegawai memiliki kemampuan dan keahlian yang sama.
Biasanya pada instansi pemerintahan dan perusahaan yang dipentingkan adalah

kualitas dari sumber daya manusia pegawainya, karena dengan pegawai/ karyawan
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yang mempunyai kualitas yang baik akan mempercepat tujuan dari perusahaan

atau instansi tersebut.

Ada beberapa pengertian pegawai/karyawan menurut beberapa ahli yaitu :

1. Pegawai/ Karyawan adalah suatu bagian yang memberikan bantuan kepada
setiap pimpinan di dalam masalah kepegawaian dan membantu mengurus hal-
hal yang berhubungan dengan kepegawaian.

2. Pegawai/Karyawan adalah mereka yang setelah memenuhi syarat-syarat yang
ditentukan, diangkat, digaji menurut peraturan perusahaan yang berlaku dan
dipekerjakan dalam suatu jabatan.

Secara umum pengertian pegawai/karyawan adalah menunjuk kepada pekerjaan

seorang pegawai/karyawan atau pekerja pada suatu instansi atau perusahaan

swasta baik ditingkat pusat maupun daerah.

Jadi pegawai/karyawan dapat diartikan bagian yang memberikan bantuan
berhubungan dengan instansi atau perusahaan yang memenuhi syarat yang bekerja
didalam organisasi perusahaan atau instansi untuk meningkatkan atau mencapai

tujuan perusahaan atau instansi tersebut.

. Kerangka Pikir

Komunikasi merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia, tanpa
adanya komunikasi tidak akan terjadi saling tukar menukar informasi,

pengetahuan, dan pengalaman. Dengan komunikasi pula manusia dapat
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membentuk rasa saling percaya, saling pengertian, menumbuhkan persahabatan,
memelihara kasih sayang, menyebarkan pengetahuan serta melestarikan peradaban

(Onong Uchyana Effendy dalam | G Wursanto, 1998:18).

Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran atau
perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran
bisa merupakan gagasan, informasi, opini dan lain-lain yang muncul dari
benaknya. Perasaan bisa merupakan keyakinan, kepastian dan keragu-raguan,
kekhawatiran, kemarahan, kegairahan, dan sebagainya yang timbul dari lubuk hati.

(Onong Uchyana Effendy dalam | G Wursanto, 1998:11).

Didalam suatu perusahaan komunikasi internal adalah salah satu hal penting yang
harus dijalankan oleh karyawan, karena dengan adanya suatu komunikasi dapat
menciptakan suatu kerja sama yang baik (good will) serta tercapainya saling
pengertian (mutual understanding) antara atasan dan bawahan agar tercapai tujuan

bersama yang saling menguntungkan (favourable).

Komunikasi internal digunakan sebagai salah satu cara yang mendukung
tercapainya tujuan perusahaan atau organisasi yang dijalankan oleh semua pihak
yang terkait dalam suatu perusahaan atau organisasi, mulai dari pimpinan tertinggi
sampai dengan bawahan dengan jabatan terendah. Komunikasi internal terjadi
tanpa memandang jenjang, jabatan, wewenang dan bebas tanpa adanya tekanan

dari berbagai aspek. Pada faktanya, komunikasi ini cenderung berbentuk
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komunikasi antar personal dan hal tersebut sangat membantu dalam meningkatkan

kinerja karyawan.

Komunikasi yang baik dilakukan dengan cara berusaha mengenal pihak-pihak lain
dan memahami satu sama lain sebagaimana adanya. Pimpinan harus bisa
memahami pegawai serta mampu mengambil simpatik dari pihak lain. Sebaliknya
dengan para pegawai pun, harus mampu menjalankan tugas yang dibebankan
kepadanya dengan baik sesuai dengan target yang telah direncanakan. Situasi
seperti ini, tidak hanya dilakukan dengan cara berbicara atau memberikan respon
saja, tetapi didalam situasi tersebut setiap orang harus dapat berbagi inspirasi,
opini-opini, kegembiraan dan kesediaan untuk saling membantu satu dengan yang

lainnya.

Dari penjelasan di atas maka dapat dinyatakan bahwa komunikasi internal sangat
perlu dilakukan oleh suatu perusahaan untuk menciptakan suasana yang tenang
dan nyaman serta suasana yang kondusif bagi para karyawan sehingga mereka
dapat bekerja dengan giat dan dapat meningkatkan kinerja mereka, sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Berdasarkan uraian di atas maka

bagan kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



EFEKTIFITAS KOMUNIKASI

KOMUNIKASI INTERNAL
PT. ANUGERAH ARGON
MEDICA

A

A 4

KINERJA KARYAWAN
PT ANUGERAH ARGON
MEDICA

l

Mendeskripsikan Komunikasi
Internal dalam Meningkatkan
Kinerja Karyawan pada PT.
Anugerah Argon Medica

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian
Tipe penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif, dimana penelitian deskriptif menurut Moh. Nasir (1998:61)
adalah suatu penelitian yang bermaksud mengadakan pemeriksaan dan
pengukuran-pengukuran terhadap gejala tertentu. Dalam penelitian macam ini
landasan teori mulai diperlukan tetapi bukan digunakan sebagai landasan untuk
menentukan Kriteria pengukuran terhadap gejala yang diamati dan akan diukur.
Lebih lanjut lagi, penelitian ini memusatkan perhatian kepada masalah aktual dan
peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat

perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut.

Sedangkan pendekatan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang ilmiah yang
sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya.
Tujuan Penelitian Kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model-
model matematis, teori-teori dan hipotesis yang dikaitkan dengan fenomena alam.
Penelitian kuantitatif banyak digunakan untuk menguji suatu teori, untuk

menyajikan suatu fakta atau mendeskripsikan statistik, untuk menunjukkan
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hubungan antar variabel, dan ada pula yang bersifat mengembangkan konsep,
mengembangkan pemahaman atau mendeskripsikan banyak hal, baik itu dalam
ilmu-ilmu alam maupun ilmu-ilmu sosial. Selain itu Penelitian kuantitatif
menyajikan proposal yang bersifat lengkap, rinci, prosedur yang spesifik, literatur
yang lengkap dan hipotesis yang dirumuskan dengan jelas. Pada penelitian
kualitatif, proposalnya lebih singkat dan tidak banyak kajian literatur, pendekatan

dijabarkan secara umum, dan biasanya tidak menyajikan rumusan hipotesis.

. Definisi Konseptual

Menurut Masri Singarimbun dan Sofyan Effendy (1982 : 121), definisi konseptual
adalah pemaknaan dari konsep yang digunakan, sehingga memudahkan peneliti
untuk mengoperasikan konsep dilapangan. Berdasarkan definisi tersebut maka
definisi konsep penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kinerja adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas perusahaan selama
periode waktu tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh
kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber-sumber daya
yang dimiliki.

2. Komunikasi Internal adalah komunikasi yang terjadi dalam tubuh organisasi
atau perusahaan, yakni antara pimpinan dengan bawahan yang berlangsung

secara timbal balik
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C. Definisi Operasional

Moh. Nazir (1998 : 152) menyatakan bahwa * definisi operasional adalah suatu
definisi yang diberikan kepada suatu variabel dengan cara memberikan arti atau
mensfesifikasikan kegiatan ataupun memberikan suatu opersional yang diperlukan

untuk mengukur variabel tersebut”.

Definisi operasional digunakan sebagai petunjuk tentang bagaimana suatu variabel
diukur. Oleh karena itu, dengan membaca definisi operasional dalam suatu
penelitian, maka akan mengetahui indikator-indikator variabel tersebut. Penelitian
ini, peneliti akan melihat Bagaimana Efektifitas Komunikasi Internal terhadap

Peningkatan Kinerja Karyawan Pada PT Anugerah Argon Medica.

Berdasarkan definisi siatas, maka definisi operasional dari konsep-konsep dalam
penelitian ini akan dilakukan dengan memberikan gambaran bagaimana konsep-
konsep tersebut diukur secara objektif dengan kategorisasi yang sistematis.

Adapun operasional variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Komunikasi internal pada PT. Anugerah Argon Medica, yang dilihat dari :
A. Komunikasi Secara Vertikal yang meliputi :
1. Instruksi dari pimpinan terhadap bawahan
2. Arahan-arahan pimpinan terhadap bawahan
3. Informasi yang diberikan pimpinan kepada bawahan

4. Laporan kerja dari bawahan terhadap atasan
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5. Saran dan pesan dari bawahan terhadap atasan
6. Pengaduan-pengaduan dari bawahan kepada atasan
B. Komunikasi Secara Horizontal yang meliputi :

1. Koordinasi antara karyawan dengan karyawan

N

Penyelesaian masalah dengan tim kerja

3. Informasi sesama karyawan

&

Penyelesaian konflik

2. Kinerja pegawai pada PT. Anugerah Argon Medica, yang dilihat dari :
a. Kemampuan atau potensi diri karyawan
b. Background pendidikan karyawan
c. Motivasi kerja karyawan
d. Mental kerja karyawan

e. Disiplin waktu karyawan

D. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di PT. Anugrah Argon Medica (AAM) terletak di
JI. AKBP. Cek Agus No. 6534 RT. 49 Kel. 8 ilir Kec. Ilir timur Il Palembang,
Sumatera Selatan. Terkait dengan hal tersebut maka yang menjadi subjek dari

penelitian ini adalah karyawan dan pimpinan dari berbagai bagian di perusahaan.
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E. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini di bagi menjadi dua yaitu:

1. Data Primer
Data Primer merupakan data yang diperoleh dari hasil penelitian pada
perusahaan, yakni data yang didapat dari keterangan atau penjelasan yang
diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berhubungan dengan masalah

implementasi perusahaan.

2. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang digunakan untuk mendukung dan mencari
fakta yang sebenarnya. Data-data tersebut dapat bersumber dari dokumentasi
berupa majalah, surat khabar, buku arsip, situs internet dan sumber lainnya

yang mendukung.

F. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai Kkarakteristik tertentu telah ditetapkan oleh penelitian untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Singarimbun Efendi
(1982:108) populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis yang ciri-

cirinya dapat diduga. Populasi dalam penelitian ini menggunakan populasi
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definitif yaitu seluruh pimpinan dan karyawan di PT. Anugrah Argon Medica

dimana jumlah populasi yang ada dalam penelitian ini adalah 106 jiwa.

2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil secara proporsional
untuk diamati dalam suatu penelitian. Pengambilan sampel dilakukan setelah
dilaksanakan penentuan unit analisis penelitian. Menurut Jalaludin Rakhmat
(1985:90) sampel adalah cerminan dari semua unsur populasi secara
proporsional atau bagian yang diamati. Penarikan sampel dilakukan setelah
menentukan satuan analisis (unit of analysis). Bila dalam sebuah penelitian
satuan analisisnya adalah populasi maka kita memilih seluruh atau sejumlah

populasi sebagai sampel.

Mengacu pada pendapat diatas, maka yang dijadikan sampel pada penelitian ini

adalah dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

n= N
Nd, + 1
Keterangan:

n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
d =nilai presisi

Sehingga didapat hasil perhitungan sebagai berikut:

n= 106
1 + 106 (10%)?
n= 106
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1+ 106 (0,10)?

n= 106
1+1,06
n= 106
2,06
n= 51,45631
n= 52

Sesuai dengan hasil penentuan sampel diatas, untuk memudahkan pengolahan
data maka jumlah sampel pada penelitian ini penulis bulatkan menjadi 52

orang.

G. Teknik Sampling
Teknik sampling merupakan cara yang digunakan dalam pengambilan sampel
penelitian. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik
sampling stratified dengan jenis sampling acak berlapis proporsional, dengan
pertimbangan bahwa proporsi sampel pada tiap strata atau lapisan sama. Dalam
teknik sampling secara strata proporsional, maka pada setiap strata diambil sampel

yang sebanding dengan besar populasi setiap starata.

H. Teknik Pengumpulan Data
Data primer dalam penelitian didapat melalui penerbitan atau arsip serta literature,
dan juga dilakukan dengan cara:
1. Wawancara
Teknik pengumpulan data melalui cara ini, dilakukan dengan mengajukan

Tanya jawab secara langsung dengan sejumlah narasumber yang dianggap
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layak atau relevan dengan penelitian ini. Teknik wawancara ini dilakukan
secara terbuka dan mendalam untuk member kesempatan kepada yang
diwawancarai untuk menjawab secara bebas. Hal ini dimaksudkan untuk
memperoleh kejelasan yang belum didapat dari sumber-sumber data
dokumentasi dan untuk mendapatkan pengertian serta kejelasan yang lebih
mendalam tentang realitas yang sesungguhnya dari obyek yang diteliti. Pada
penelitian ini, wawancara dilakukan dengan karyawan perusahaan yang
menjadi tempat penelitian.
2. Quisioner/Angket

Teknik pengumpulan data ini mempunyai kesamaan dengan tekni wawancara.
Quisioner/angket dilakukan secara tertulis. Angket disebarkan langsung ke

seluruh karyawan PT. Anugrah Argon Medica.

Data sekunder merupakan data yang diperlukan oleh peneliti untuk melengkapi
data primer yang diperoleh melalui studi pustaka kajian-kajian iliah berupa teori-

teori pendukung, literutur-literatur dan refrensi yang berkaitan dengan penelitian.

I. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data merupakan tindak lanjut setelah pengumpulan data dari
lapangan dengan melalui beberapa tahap pengolahan data dengan teknik-teknik

sebagai berikut :
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1. Editing

Editing merupakan proses pemeriksaan data-data yang telah diisi dan dijawab
oleh responden. Dimana dalam proses penelitian peneliti memeriksa data yang
telah peneliti dapatkan kemudian melakukan pemeriksaan ulang mengenai
jawaban yang dijawab oleh responden, sehingga peneliti mendapatkan jawaban

terbaik yang diberikan responden dari proses penelitian.

2. Koding

Mengklasifikasikan menurut jenis pertanyaan dengan memberikan tanda-tanda
khusus pada data yang sesuai dengan kategori yang sama. Dalam tahap ini
peneliti melakukan pengelompokan pertanyaan dengan hasil jawaban
responden untuk kemudian disesuaikan dengan seluruh hasil jawaban dengan

mengkategorikan masing-masing pertanyaan yang peneliti berikan.

3. Tabulasi

Proses ini merupakan pengelompokan jawaban-jawaban yang serupa secara
sistematis untuk dihitung jumlah yang masuk sebagai kategori dengan membuat
tabel tunggal dan silang. Dimana pada saat proses penelitian setelah
mendapatkan jawaban responden dan melakukan dua tahapan diatas langkah
selanjutnya yang peneliti lakukan yaitu mengelompokkan masing-masing
jawaban responden yang disesuaikan dengan proses pembuatan tabel dari hasil

pertanyaan yang peneliti ajukan.
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4. Interpretasi

Interpretasi data merupakan tahapan memberikan penafsiran atau penjabaran
dari data yang diperoleh agar dapat dimengerti oleh pembaca. Proses ini
merupakan tahapan akhiran yang kemudian peniliti lakukan dalam proses
pengolahan data. Dimana peneliti menyesuaikan semua hasil jawaban
responden kemudian peneliti melakukan penjabaran dari bentuk tabel menjadi

sebuah uraian pembahasan guna memudahkan pembaca.

J. Teknik Analisa Data

Menurut Masri Singarimbun dan Sofyan Effendy, analisis data adalah
menyederhanakan data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan
diinterpretasikan (1982:213). Sesuai dengan penelitiannya maka analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dibantu dengan table distribusi

frekuensi.

Teknik analisis ini dilakukan dengan cara memasukan data-data yang diperoleh
dari lapangan ke dalam table-tabel distribusi frekuensi. Analisis data ini
menggunakan analisis kualitatif, dimana interpretasi data tidak diolah dengan
rumus atau ketentuan statistic tetapi data-data dinyatakandalam keadaan
sewajarnya atau sebagaimana adanya (natural setting) dengan tidak dirubah dalam

bentuk symbol atau bilangan.
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Analisis kualitatif mengacu pada data yang diperoleh dari hasil penyebaran
kuisioner, wawancara, dokumentasi dan pengamatan yang didukung oleh logika
dan akal sehat di dalam interpretasinya, selain didukung oleh literatur yang
memadai yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Untuk mengetahui
dan menghitung frekuensi dari masing-masing item pertanyaan, maka digunakan

rumus persentase sebagai berikut:

P = E X 100
N
Keterangan :
P = Persentase
F = Frekuensi pada klasifikasi atau kategorisasi variasi bersangkutan
N = jumlah frekuensi dari seluruh kategori variasi

(Soerjono Soekanto, 1986:269).



BAB IV
GAMBARAN UMUM

A. Sejarah Singkat PT. Anugrah Argon Medica

Dalam perkembangan dunia pendistribusian terutama dalam bidang farmasi
Indonesia, pada awalnya antara pabrik produksi dan pendistribusian (penyaluran
barang produksi) itu satu tempat badan hukum, termasuk dalam hal penjualan
produk. Semua kegiatan beberapa perusahaan yang bergerak dibidang farmasi
terutama PT. Dexa Medica sangat terganggu dan terbatas dalam hal

pendistribusian (penyaluran barang produksi).

Pada tahun 1980, menteri kesehatan Indonesia mengeluarkan peraturan baru,
menyatakan bahwa distribusi atau operasi besar-besaran dari sebuah perusahaan
farmasi harus dilakukan oleh badan hukum yang terpisah. Menanggapi surat
keputusan menteri kesehatan, maka PT. Dexa Medica mendirikan PT. Anugrah
Argon Medica ( selanjutnya akan disebut PT. AAM ). Dengan adanya PT. AAM
ini maka di pendistribusian farmasi yang semula dilakukan sendiri oleh PT. Dexa
Medica menjadi lebih bergairah dalam menjalankan pekerjaan mereka yaitu

dalam penjualan barang produksi.
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Awal sejak didirikan oleh PT Dexa Medica, PT. AAM telah melakukan peran
pentingnya dalam meliputi operasi distribusi dan membangun hubungan baik
dengan pelanggan PT. AAM. Peraturan Pemerintah baru ini menciptakan
kesempatan bagi PT. AAM tidak hanya mendistribusikan produk Dexa Medica,
tetapi juga banyak lagi produk perusahaan lain yang membutuhkan jasa PT.
AAM, baik lokal maupun perusahaan asing. Sampai kini ada 12 perusahaan yang

bekerja sama dengan PT. AAM dalam hal pendistribusian barang.

Selain itu, pada tahun 1993, peraturan pemerintah yang lain memperbolehkan
perusahaan distributor untuk mengimpor dan mendaftar produk jadi sebagai
mitra lokal perusahaan asing. Oleh karena itu, dalam mengantisipasi era
globalisasi ini, PT. AAM menyadari betapa pentingnya meningkatkan
kemampuan dan keberadaannya sebagai salah satu perusahaan distribusi yang

dihormati di Indonesia.

Sejalan dengan kemajuan teknologi dan infrastruktur di Indonesia PT. AAM
telah berkomitmen diri untuk terus meningkatkan layanan kepada pelanggannya.
Setiap cabang sudah terkomputerisasi dan terhubung dengan Kepala Kantor
menggunakan operasi modern, yang memungkinkan PT. AAM untuk
menyediakan sistem informasi yang komprehensif untuk berbagai penggunaan

internal maupun eksternal stakeholder.
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Cakupan PT. AAM sepenuhnya sejalan dengan prinsipal PT. AAM vyaitu
mendistribusikan dan mendekatkan barang sedekat mungkin ke outlet. Cakupan

intensif ini dilakukan oleh 33 cabang dan 5 subdistributors diseluruh Indonesia.

Bersama dengan komitmen PT. AAM yaitu jaringan distribusi PT. AAM akan
menjawab kebutuhan riil distribusi farmasi dan perusahaan perawatan kesehatan

terkait untuk pasar Indonesia.

Tujuan berdirinya PT. Anugrah Argon Medica (PT. AAM) yaitu sebagai
penyalur barang produksi perusahan farmasi terutama perusahaan PT. Dexa
Medica ke setiap relasi (Apotek, Dokter, dan Rumah Sakit), guna terpenuhi dan
tercapainya kesehatan masyarakat dalam hal ketersediaan obat-obatan. Selain itu
juga PT. Anugrah Argon Medica memiliki layanan 24 jam, untuk mengantarkan
produk Life Saving yaitu produk seperti obat-obatan, sebagai wujud komitmen

dan keperdulian PT. AAM dalam penyelamatan jiwa.

Visi dan Misi PT. Anugrah Argon Medica

PT. Anugrah Argon Medica (PT. AAM) adalah perusahaan atau Organisasi
Berbasis Pengetahuan. PT. Anugrah Argon Medica mengidentifikasi, menggali
dan membagi pengetahuan bersama mitra bisnisnya dalam mencapai tujuan

bersama. Adapun Visi dan Misi PT. Anugrah Argon Medica sebagai berikut :
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Visi PT. Anugrah Argon Medica

Visi PT. Anugrah Argon Medica adalah sebuah perusahaan yang berbakti
paling depan dalam menyediakan nilai tambah yang signifikan bagi
kepentingan setiap pelanggan dan mitra usahanya dengan selalu bekerja giat
secara efektif, efisien, dan berkesinambungan demi “ kesehatan bagi semua

ditingkat nasional, regional maupun global.

Misi PT. Anugrah Argon Medica

Misi PT. Anugrah Argon Medica adalah Senantiasa memuaskan setiap
pelanggan dan prinsipal dalam tugas mendistribusikan produk farmasi dan alat
kesehatan secara efektif dan efisien dengan :

1. Jenis produk yang semakin beragam
2. Jangkauan yang semakin luas

3. Sistem informasi yang handal dan terpercaya.

C. Struktur Organisasi PT. Anugrah Argon Medica cab. Palembang

Struktur organisasi dapat didefinisikan sebagai mekanisme formal yang
mengelola sekelompok orang dalam satu tempat, yang memiliki tujuan yang
sama serta visi dan misinya. Dan juga memiliki kedudukan, tugas wewenang,
maupun tanggung jawab yang berbeda-beda dalam satu organisasi. Sampai saat
ini ada 106 karyawan tercatat yang terbagi dalam masing-masing bagian dalam

PT. AAM, adapun susunan organisasi pada PT. Anugrah Argon Medica yaitu :
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STRUKTUR ORGANISASI PT. ANUGRAH ARGON MEDICA
CABANG PALEMBANG

1.Collector
2.Inkaso
3.Adm Inkaso
4. Adm Umum
5.CSO

o)

Kepala Seksi W
Administrasi J >

—

1.Kepala Gudang
2.Adm 3.Gudang
4.Driver
5.Expeditur
6.Petugas Gudang

o)

Kepala Seksi
[ Kepala Cabang | oqistik }

»
»

—

1.Salesman Apotik
SUB PIC 2.Salesman All Segment
3.Adm Salesman

Penjaga Keamanan ]
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D. Pembagian Tugas pada PT. Anugrah Argon Medica cab. Palembang

1. Kepala Cabang

Adapun tugas dan wewenang Kepala Cabang sebagai berikut :

a. Melakukan Koordinasi dengan team untuk mendiskusikan program yang
diterima.

b. Melakukan monitoring secara ketat minimal mingguan, bila perlu harian
guna menjalin koordinasi yang lebih baik.

c. Melakukan monitoring dan meeting koordinasi untuk hal-hal sales dan non
sales dan collection lainnya yaitu dengan KSA, atau team-team lainnya.

d. Menjalin hubungan baik dengan setiap pimpinan principal dicabang,

memberikan perhatian yang cukup, fasilitas kantor yang memadai.

2. Kepala Seksi Administrasi
Memeriksa laporan yang dibuat bawahan sebelum diserahkan kepada kacab,
membina hubungan dengan bank untuk keperluan transaksi bank, Adapun tugas

dari team seksi administrasi adalah :

a. Collector:
Menagih uang kepada tiap-tiap relasi, dan meminta pertanggung jawaban
atas barang dagangannya kepada penjual,

b. Inkaso:
Membuat estimasi penagihan setiap bulan, menerima dan memeriksa hasil
tagihan dan sesuai dari daftar tagihan, membina hubungan baik dengan
relasi,

c. Adm inkaso :
Menyediakan surat setoran pajak untuk keperluan pajak, melakukan proses
penginputan data transaksi penerimaan uang hasil tagihan sesuai prosedur

yang telah ditetapkan.
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. Adm Umum :

Mempersiapkan data ATK yang diperlukan dari semua departemen,

membuat laporan pengeluaran biaya cabang.

. CSO, tugas-tugas CSO meliputi :

1.Menangani keluhan dan komplein relasi jika ada,

2.Membuat rencana call ke relasi sesuai aturan perusahaan,

3.Menyampaikan secara tepat dan cepat informasi program, produk, dan
harga baru ke semua relasi diarea.

. Kepala Seksi Logistik,

Adapun tugas dari team seksi Logistic meliputi :

a.

Kepala gudang :

Mengecek barang masuk maupun barang keluar perusahaan tiap harinya,

. Adm gudang :

Membuat laporan barang masuk dan barang keluar kepada kepala

gudang sebelum diserahkan ke kacab,

Driver :

Mengantar barang pesanan mengunakan mobil yang sesuai dengan surat

pesanan(SP) relasi,

. Expeditur :

Mengantar barang pesanan yang ringan dengan menggunakan sepeda motor
ke relasi sesuai dengan SP,

Petugas gudang :

Mengambil barang pesanan dari gudang untuk diserahkan kepada driver
yang akan dikirim ke relasi.
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4. Sup PIC

Tugas dari team Sup PIC adalah :

a. Salesman Apotek
Mempromosikan barang-barang produksi perusahaan ke apotek- apotek,

b. Salesman All Segment
Mempromosikan barang-barang produksi perusahaan ke apotek-apotek,
dan menagih uang barang yang dijual,

c. Adm Salesman :
Mengetik surat keluar yang berhubungan dengan sales, menyiapkan
dokumen untuk klaim diskon dan biaya ke prinsipal.

5. Penjaga Keamanan
a. Tugas dari penjaga keamanan meliputi :
Mengatur keluar masuknya mobil dan motor masing-masing karyawan,
mencatat keluar masuknya kacab, menjaga keamanan dan ketertiban

perusahaan: menjaga keamanan kantor dan gudang diwaktu dimalam hari.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dalam penulisan penelitian ini

ini maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa :

1.

Efektifitas komunikasi internal yang terjadi di PT. Anugerah Argon Medica
mampu membangun dan mendisiplinkan kinerja karyawan lebih baik lagi. Hal
ini disebabkan adanya pengertian dari seluruh pihak perusahaan. Dimana
dalam kegiatan perusahaan yang berkaitan dengan berlangsungnya
komunikasi internal pihak perusahaan rutin mengadakan kegiatan internal
yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan dan kepercayaan
karyawan terhadap perusahaan.

Komunikasi Internal di PT. Anugerah Argon Medica diterapkan dengan
melakukan pendekatan — pendekatan secara emosional untuk membangun
hubungan antar pimpinan, antar karyawan, dan antar pimpinan ke karyawan.
Sehingga efektifitas adanya komunikasi internal pad PT. Anugerah Argon
Medica terlihat dan dirasakan oleh karyawan berkat terciptanya komunikasi

dua arah yang terjalin dalam perusahaan.
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B. SARAN

Berdasarkan pemaparan seluruh data dan kesimpulan yang dikemukakan,
penulis mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan
kontribusi pada PT. Anugerah Argon Medica berkaitan dengan peranan

komunikasi internal dalam meningkatkan kinerja karyawan, antara lain :

1. Kesenjangan-kesenjangan karena faktor usia, pendidikan dan pengalaman
perlu  mendapat perhatian sehingga tercipta kesolidaritasan dan
kekompakan dalam tim.

2. Hendaknya Karyawan di PT. Anugerah Argon Medica selalu menjaga
komunikasi internal, baik komunikasi pimpinan kebawahan dan bawahan
keatasan serta komunikasi dengan sesama karyawan agar selalu terjalin
hubungan yang harmonis di perusahaan tersebut.

3. Karyawan harus bisa menghargai pendapat atau masukan dari karyawan
lain, sehingga tidak menimbulkan perbedaan frame of reference
(pengetahuan dan pengalaman) yang akhirnya akan merusak hubungan
yang harmonis antar karyawan begitu juga ke pimpinan.

4. Karyawan juga harus bisa meluangkan waktu untuk berkomunikasi dengan
karyawan-karyawan bagian lain agar tetap terciptanya hubungan yang baik

antar karyawan di masing-masing bagian.
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